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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi learning obstacle yang dialami siswa 
kelas IV sekolah dasar pada materi geometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di SDS Padindi, Jakarta Utara pada bulan April 
2025. Subjek penelitian terdiri dari 15 siswa kelas IV, untuk instrumen yang digunakan 
meliputi Tes Kemampuan Responden dan wawancara kepada siswa Hasil analisis 
menunjukkan bahwa siswa mengalami tiga jenis learning obstacle, yaitu: (1) 
ontogenic obstacle, yang ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam 
mendeskripsikan ciri-ciri bangun datar dan ketergantungan pada informasi visual 
tanpa pemahaman mendalam; (2) epistemological obstacle, yang terlihat dari 
kesalahan siswa dalam memahami satuan ukuran panjang, luas, dan volume, serta 
miskonsepsi terhadap prosedur penyelesaian soal; dan (3) didactical obstacle, yang 
disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang kontekstual, minimnya media 
konkret, dan tidak adanya pengaitan konsep geometri dengan kehidupan sehari-hari. 
Temuan ini menegaskan pentingnya penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
konkret, kontekstual, serta sesuai dengan tahap perkembangan berpikir siswa dalam 
mengajarkan materi geometri agar hambatan belajar dapat diminimalisir dan 
pemahaman siswa meningkat. 

Kata Kunci: Learning obstacle, Geometri, Sekolah Dasar, Hambatan Belajar. 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar idealnya tidak hanya mengacu pada 

penguasaan materi secara prosedural, tetapi juga menekankan pada pemahaman 

konseptual yang dekat pada kehidupan sehari-hari. Sebagaimana hasil penelitian, 

(Fianingrum et al., 2023) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika 

mencakup pemahaman konsep, penerapan prosedur matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, dan juga menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapi siswa. 

Yang dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika tidak sebatas dengan 

kemampuan menyelesaikan soal, tapi juga kemampuan berpkitir kritis, dan juga 

penerapan kontekstual dalam kehidupan nyata.  
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Kurikulum merdeka yang dirancang pada tahun 2022 menekankan pendekatan 

yang berpusat pada siswa atau sering disebut student centered learning (Hayat et al., 

2025). Kurikulum ini, memberikan kebebasan bagi pendidik untuk menciptakan 

suasana belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing siswa 

di kelas (Hayat et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran matematika, tujuannya 

adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong siswa 

lebih aktif, serta memahami materi atau konsep-konsep matematika secara 

menyeluruh (Maulidya et al., 2024). 

Geometri merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

matematika. Setiap jenjang pendidikan, materi geometri hampir selalu ada dan 

mendapatkan porsi yang seimbang dibandingkan dengan empat bidang matematika 

lainnya termasuk di sekolah dasar. Pada jenjang sekolah dasar konsep geometri 

seringkali menjadi materi yang salah diinterpretasikan oleh siswa karena konsepnya 

bersifat tidak konkret, yang perlu melibatkan pengembangan konsep melalui 

pengalaman langsung sehingga sulit dipahami siswa. 

Kesulitan siswa terhadap materi geometri telah diuji pada beberapa penelitian, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Fianingrum et al. (2023), beberapa kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam materi geometri diantaranya adalah, belum memahami 

materi perkalian dan pembagian yang menghambat proses penyelesaian rumus 

geometri, kurangnya pemahaman konsep geometri, dan siswa yang kurang menguasai 

pada soal yang berbentuk cerita. Lalu, pada penelitian yang dilakukan oleh (Herlina et 

al., 2023) menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

geometri pada pemahaman visual spasial, persepsi, dan kemampuan komunikasi 

matematis. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya learning obstacle atau 

hambatan belajar yang perlu diidentifikasi atau diteliti lebih lanjut supaya proses 

pembelajaran dapat diperbaiki. 

Penelitin terkait learning obstacle pada materi geometri di sekolah dasar telah 

cukup banyak dilakukan khususnya pada materi terkait pencarian luas, dan keliling 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Hermawan et al., 2021), atau penelitian yang 

berfokus pada pencarian volume suatu bangun ruang oleh (Portuna et al., 2023) . Meski 

demikian, masih sedikit penelitian yang mengkaji learning obstacle dalam cakupan 

materi geometri secara menyeluruh pada tingkat sekolah dasar di kelas IV. Oleh karena 
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itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis 

learning obstacle pada seluruh aspek materi geometri di kelas IV sekolah dasar 

(Ahmad, 2024). 

Salah satu fondasi dasar dalam mempelajari matematika tingkat lanjut adalah 

pemahaman terhadap konsep geometri, yang menjadikan penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Jika hambatan belajar siswa dalam memahami konsep dasar geometri tidak 

segera ditangani, maka hal tersebut dapat menyebabkan hambatan yang lebih besar 

dalam memahami materi yang lebih rumit pada tingkat selanjutnya. Urgensi 

dilakukannya penelitian ini juga sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka yang 

menitikberatkan pada pembelajaran bermakna yang menekankan pada pemahaman 

konsep . 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan peran secara teoritis 

dalam memperluas kajian mengenai learning obstacle pada pembelajaran matematika 

di tingkat sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 

guru ketika merancang pembelajaran geometri agar lebih kontekstual dan efektif untuk 

mengurangi hambatan belajar yang dialami siswa. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Studi deskriptif merupakan metode dasar untuk menjelaskan peristiwa dan 

situasi secara tepat sesuai dengan keadaanya saat ini, dengan tujuan menunjukkan 

hubungan antara fenomena melalui pengamatan atau mendefinisikan identifikasi sikap 

terhadap fenomena tersebut. 

Penelitian dilakukan di SDS Padindi Jakarta utara pada bulan April 2025 

dengan subjek penelitian sebanyak 15 siswa kelas IV. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian meliputi tes dan wawancara. Tes Kemampuan Responden (TKR) 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengidentifikasi learning obstacle pada materi 

geometri. Sementara itu, wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi hasil tes dengan 

hambatan yang dialami oleh siswa.  

Teknik analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, yakni: (1) 

reduksi data, dilakukan dengan menyeleksi hasil tes dan kutipan wawancara yang 

menunjukkan adanya hambatan belajar; (2) penyajian data, berupa narasi dan gambar 
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hasil temuan; dan (3) penarikan kesimpulan, dilakukan dengan mengklasifikasikan 

temuan ke dalam tiga jenis learning obstacle, yaitu ontogenic, epistemological, dan 

didactical obstacle. Data dianalisis berdasarkan teori hambatan belajar Brousseau 

yang dikategorikan menjadi tiga bagian yang meliputi: ontogenic obstacle, 

epistomological obstacle, dan didactical obstacle (Brousseau, 1997). 

Tabel 1. Indikator hambatan belajar 

Kategori Indikator 

Ontogenic obstacle 1) Hambatan yang muncul akibat perkembangan 

dan struktur kognitif siswa yang belum matang 

2) Hambatan yang muncul akibat kegagalan dalam 

menghubungkan konsep dengan representasi 

matematika 

3) Hambatan yang muncul akibat belum mampu 

dalam membangun pemahaman konseptual yang 

utuh 

Epistomological obstacle 1) Hambatan dimana siswa tidak memahami makna 

atau definisi suatu konsep matematika 

2) Hambatan dimana siswa salah dalam mene- 

rapkan prosedur penyelesaian masalah 

3) Hambatan dimana siswa masih bingung dalam 

membedakan konsep matematika yang mirip 

Didactical obstacle 1) Hambatan akibat ketidaksesuaian urutan materi 

yang terjadi karena pembelajaran tidak bertahap 

2) Hambatan dimana siswa tidak memahami konsep 

secara menyeluruh karena guru kurang mendalam 

dalam menyampaikan, dan kurangnya penggunaan 

media atau alat bantu dalam pembelajaran 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, soal TKR diberikan kepada siswa kelas IV di salah satu SD 

di Kabupaten Tanjung Priuk pada hari Kamis, 8 Mai 2025 sebagai instrumen untuk 

mengidentifikasi learning obstacle yang dialami siswa pada materi geometri. Setelah 

dilakukan identifikasi melalui analisis hasil TKR dan wawancara kepada siswa, 

ditemukan bahwa learning obstacle siswa kelas IV terbagi menjadi tiga kategori yaitu 

ontogenic obstacle, epistemological obstacle, dan didactical obstacle. 

Ontogenic Obstacles 

Ontogenic obstacle adalah hambatan belajar yang berasal dari perkembangan 

kognitif, psikologi, dan keterbatasan stuktur berpikir siswa yang belum sepenuhnya. 

Dalam penelitian ini, hambatan tersebut tampak pada kemampuan siswa dalam 

mendeskripsikan dan membedakan ciri-ciri dan bentuk-bentuk bangun datar.  

        a 

          b  

   Gambar 1. Temuan (1) ontogenic obstacle  

 

Berdasarkan gambar 1, terdapat dua jawaban dari siswa yang menunjukan 

adanya indikator hambatan psikologis dan hambatan konseptual. Jawaban siswa a pada 

gambar 1 memperlihatkan bahwa siswa hanya mampu memahami karakteristik 

sederhana bangun datar tanpa menjelaskan ciri lain seperti jumlah sisi, panjang sisi 

yang sama, atau sudut. Siswa beranggapan bahwa semua bangun datar pasti 

mempunyai sisi, sehingga dengan menuliskan “sisi” saja dianggap sudah menjawab 

pertanyaan. 

Adapun jawaban siswa b memang sudah merujuk kepada salah satu ciri 

persegi. Namun, siswa tidak menyebutkan ciri-ciri secara menyeluruh, yang 

kemungkinan besar siswa hanya dapat mengingat hal-hal yang paling mudah diingat 
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atau sering ditekankan oleh guru. Kesalahan baik pada siswa a dan b mengindikasikan 

bahwa siswa belum sepenuhnya memahami konsep persegi secara menyeluruh dengan 

melihat bahwa siswa hanya mengingat informasi yang dianggap penting saja, dan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap persegi secara struktural. 

           a 

         b 

      Gambar 1. Temuan (2) ontogenic obstacle 

 

Temuan adanya hambatan pada kategori ontogenic obstacle yang lain terlihat 

pada gambar 2. Jawaban siswa a dan b menunjukkan bahwa siswa kurang mampu 

dalam menghubungkan konsep geometri ke dalam sifat matematis dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari. Siswa hanya menggunakan pengamatan visual tanpa 

melakukan analisis secara spesifik dalam persepsi matematika.  

Dari dua soal tersebut, siswa mengalami lompatan tahapan berpikir yang 

membuat siswa belum mampu untuk menyusun pengetahuan geometri mereka secara 

teratur dan cenderung bergantung pada gambaran visual untuk menjawab soal. 

Beberapa jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa hanya mengingat informasi yang 

sering diulang guru tanpa mengerti apa maknanya. 

Hasil wawancara yang didapat dari siswa, diketahui bahwa dalam 

menerangkan materi guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak memakai 

media konkrit untuk memudahkan siswa dalam memahami bangun datar secara visual 

yang nyata. Hal ini menunjukan perlunya dilakukan pendekatan yang lebih 

konstruktif, dan penggunaan media konkret dan visual yang sesuai. Pengenalan bahasa 

matematika dalam penyampaian juga diperlukan supaya siswa tidak hanya menghafal, 

tapi juga memahami karakteristik bangun datar secara konseptual. 

Epistomological Obstacle 

Epistemological obstacle merupakan hambatan belajar yang muncul karena 

adanya keterbatasan atau miskonsepsi dalam memahami konsep, prosedur, serta teknik 
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operasional dalam matematika. Hambatan ini bukan disebabkan oleh keterbatasan 

kemampuan berpikir siswa, melainkan karena konsep yang dipelajari belum 

sepenuhnya terserap, atau bahkan belum dipahami secara utuh dalam struktur 

pengetahuan siswa. Dalam penelitian ini, hambatan tersebut tampak pada kemampuan 

siswa dalam memahami satuan ukuran dan penerapan konsep geometri dasar dalam 

menyelesaikan soal. 

Gambar 3. Temuan (1) epistomological obstacle 

Pada gambar 3, siswa masih keliru dalam menuliskan satuan luas yang 

mengindikasikan siswa belum memahami perbedaan antaran satuan panjang dan 

satuan luas . Dari wawancara ditemukan juga, siswa mengalami kebingungan dalam 

menghitung kotak yang hanya diarsir sebagian. Kebingungan ini juga menunjukan 

adanya hambatan prosedural, yaotu siswa belum bisa menghitung bagian kotak secara 

utuh dan setengah. 

     a 

     b 

   Gambar 4. Temuan (2) epistomological obstacle 
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Berdasarkan gambar 4, baik siswa a maupun siswa b masih menuliskan satuan 

yang tidak tepat. Selain itu, siswa a masih melakukan kesalahan dalam menghitung 

jumlah kubus, sedangkan siswa b hanya menghitung volume dari satu kubus kecil saja. 

Kedua jawaban tersebut mengindikasikan bahwa siswa belum bisa membedakan 

satuan panjang, luas, dan volume. Selain itu, siswa masih belum memahami 

bagaimana prosedur menghitung volume dari bangun ruang yang majemuk. 

     a 

     b  

   Gambar 5. Temuan (3) epistomological obstacle 

Adapun untuk gambar 5, jawaban siswa a menunjukkan bahwa siswa tidak 

dapat menghubungkan antara satuan luas kertas dan benda yang diukur. Terbukti dari 

wawancara, siswa hanya asal menjawab yang berarti siswa tidak memahami 

bagaimana menghubungkan prosedur pengukuran dengan konteks satuan standar 

sesuai dengan soal. 

Jawaban siswa b mencerminkan bahwa siswa beranggapan bahwa tiap 

potongan origami sebagai satuan penuh, dan tidak memahami kalau 4 potongan 

tersebut adalah bagian dari satu kertas utuh. Kesalahan-kesalahan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa tidak dapat menyusun ulang informasi yang ada dan 

menyederhanakan hasilnya ke dalam satuan yang tepat. 

Untuk mengatasi hambatan epistemologis yang dialami siswa, guru perlu 

memberikan pembelajaran yang lebih mengutamakan pemahaman konsep, bukan 

sekadar prosedur atau hafalan. Penggunaan media konkret seperti kertas origami, blok 

kubus satuan, dan gambar visual yang jelas dapat membantu siswa membedakan 

satuan panjang, luas, dan volume secara nyata. Guru juga perlu membiasakan siswa 

untuk membaca dan memahami informasi soal secara menyeluruh agar mereka 

mampu mengaitkan informasi dengan konsep yang relevan. 
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Didactical Obstacle 

Didactical obstcale merupakan hambatan belajar yang muncul karena proses 

pembelajaran yang tidak tepat atau kurang mendukung dalam membantu siswa 

membangun pemahaman yang utuh. Hambatan ini biasanya timbul akibat metode 

penyampaian yang kurang kontekstual, tidak melibatkan media konkret, atau tidak 

menyentuh aspek pengalaman nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian ini, hambatan tersebut tampak pada soal-soal yang berkaitan dengan 

penerapan satuan volume dalam kehidupan sehari-hari. 

     a 

     b 

   Gambar 6. Temuan (1) didactical obstacle 

Pada gambar 6, siswa a menjawab 63 liter karena siswa salah dalam melakukan 

proses perkalian. Sementara jawaban siswa b, setelah ditanya siswa b menjawab 

dengan jawaban asal atau tebakan. Hal ini menandakan bahwa siswa tidak memahami 

maksud soal, sehinga tidak memiliki strategi pemecahan masalah untuk 

menyelesaikan soal. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya didactical obstacle yang kemungkinan 

disebabkan karena pembelajaran kurang mengaitkan dengan kehidupan nyata, dan 

juga kurangnya latihan atau eksplorasi soal berbasis konteks untuk melatih 

keterampilan berpikir logis siswa terhadap pengukuran. 
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a 

b 

   Gambar 7. Temuan (2) didactical obstacle 

Dari gambar 7, diketahui dari hasil wawancara baik siswa a dan siswa b 

menjawab dengan asal karena mereka tidak mengerti maksud soalnya. Siswa hanya 

menambahkan angka asal di dalam soal tanpa mengetahui prosedural pengerjaannya 

yang mengindikasikan adanya didactical obstacle. Siswa masih kesulitan dalam 

mengelola soal yang memiliki satuan campuran, dan tidak memahami bagaimana 

penjumlahan volume secara utuh. Hal ini bisa disebabkan karena materi yang 

disampaikan kurang menyentuh aspek konversi satuan, atau mengaitkan soal dengan 

penggunaan sehari-hari. 

Ketika pembelajaran guru disarankan untuk memperbanyak menggunakan 

media konkret untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui eksplorasi bantuan 

benda konkret, dan membuat siswa aktif  (Setyowati, 2023). Selain itu, guru juga perlu 

memberikan latihan-latihan soal berbasis quiz menarik yang mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari yang terdapat satuan campuran dan konversi ukuran. 

Pembelajaran juga bisa menggunakan metode diskusi, agar siswa dapat belajar dengan 

teman sebayanya, dan mendiskusikan penyelesaian masalah yang diberikan guru 

(Cahyanisam et al., 2024). 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa siswa kelas IV mengalami hambatan 

belajar (learning obstacle) dalam proses pembelajaran geometri. Hambatan tersebut 

dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis yaitu, ontogenic obstacle, epistemological 

obstacle, dan didactical obstacle. Ontogenic obstacle terlihat dari ketidakmampuan 

siswa dalam memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai ciri-ciri bangun 
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datar. Sementara itu, epistemological obstacle muncul dari adanya miskonsepsi dari 

jawaban siswa dalam pemahaman satuan ukuran, dan penggunaan prosedur yang 

penyelesaian soal yang tidak tepat. Di sisi lain, didactical obstacle berhubungan 

dengan siswa yang sulit memahami konsep soal dikarenakan kurangnya penggunaan 

benda konkret dalam proses pembelajaran yang menerapkan konsep geometri ke 

kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya penerapan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa, 

bersifat konkret, dan kontekstual, supaya pemahaman terhadap geometri dapat 

dibangun secara menyeluruh.  
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